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Abstract

The development of Artificial Intelligence (AI) has driven innovation in the use of learning media in elementary schools
as an effort to improve the quality and effectiveness of learning. This study aims to analyze the implementation of the
use of Al-based learning media in elementary schools, identify challenges faced by teachers and students in its utilization
and analyze research trends conducted through 2025. The research method used is a Systematic Literature Review
(SLR) by examining accredited national journal articles published in 2025 and relevant to the topic of Al in elementary
education and coding for research trend categories. The results of the study indicate that Al-based learning media has
the potential to increase learning motivation, interactivity, and student conceptual understanding through more
adaptive and contextual learning. However, its implementation still faces various challenges, including limitations in
digital literacy and teacher pedagogical readiness, limited technological infrastructure, student readiness in using Al,
and suboptimal policies and ethical guidelines for the use of Al in elementary schools. Based on the results of the trend
analysis, the type of RnD research is of great interest with subjects in upper grades of elementary school (4, 5 and 6)
and many use correlation analysis as a technique. This study concludes that the use of Al as a learning medium in
elementary schools requires comprehensive support in the form of improving teacher competency, strengthening students’
digital literacy, providing adequate infrastructure, and sustainable education policies so that Al implementation can
have a positive impact on the learning process and outcomes.
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Abstrak

Perkembangan Artificial intelligence (Al) telah mendorong inovasi penggunaan media pembelajaran di
sekolah dasar sebagai upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis AI di sekolah dasar,
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam pemanfaatannya serta menganalisis tren
penelitian yang dilakukan selama tahun 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan menelaah artikel jurnal nasional terakreditasi yang dipublikasikan di
tahun 2025 dan relevan dengan topik AI dalam pendidikan dasar serta melakukan pengodean untuk
kategori tren penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Al berpotensi
meningkatkan motivasi belajar, interaktivitas, dan pemahaman konsep siswa melalui pembelajaran yang
lebih adaptif dan kontekstual. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, antara
lain keterbatasan literasi digital dan kesiapan pedagogik guru, keterbatasan infrastruktur teknologi,
kesiapan siswa dalam penggunaan Al, serta belum optimalnya kebijakan dan pedoman etis penggunaan
Al di sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis tren, jenis penelitian RnD banyak diminati dengan subjek
siswa kelas tinggi sekola dasar (4, 5 dan 6) serta banyak menggunakan analisis korelasi sebagai teknik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan AI sebagai media pembelajaran di sekolah dasar
memerlukan dukungan komprehensif berupa peningkatan kompetensi guru, penguatan literasi digital
siswa, penyediaan sarana prasarana yang memadai, serta kebijakan pendidikan yang berkelanjutan agar
implementasi Al dapat memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Media Pembelajaran; Sekolah Dasar; Tren Penelitian
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Pendahuluan

Era digital yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
pendidikan dasar menghadapi tekanan untuk bertransformasi agar mampu menyediakan
pengalaman belajar yang relevan dengan tuntutan Abad 21 (Fitriya & Kurniawan, 2022).
Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran tidak lagi menjadi pilihan, melainkan
kebutuhan strategis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta
kompetensi literasi digital peserta didik (Golsteyn et al., 2016; OECD, 2019). Dalam
konteks ini, media pembelajaran berbasis Artificial intelligence (Al) berpotensi menjadi
instrumen utama dalam mengakselerasi efektivitas serta personalisasi pembelajaran di
Sekolah Dasar. Al dapat menyediakan umpan balik otomatis, analisis data real-time, dan
pembelajaran adaptif yang menyesuaikan dengan kebutuhan individu siswa (Chen et al.,
2020)

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran
Sekolah Dasar telah dilaksanakan pada berbagai konteks. Misalnya, studi mengenai
implementasi Al sebagai media pembelajaran interaktif di SDN Sawahlega 02 Kabupaten
Bandung menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui
media pembelajaran yang responsif dan menarik (Jamilah et al., 2025). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran berbasis Al dalam pembelajaran IPA dan IPS untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV juga dilaporkan sebagai strategi yang efektif
dalam mengatasi keterbatasan media tradisional (Nafidatul & Ratnaningrum, 2024).

Pada tingkat implementasi guru, hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan
kompetensi digital dan persepsi terhadap Al. Studi tentang persepsi guru Sekolah Dasar
di Indonesia menemukan bahwa meskipun sebagian guru melihat Al sebagai alat yang
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan efisiensi administrasi, terdapat
kekhawatiran terkait interaksi sosial dan kebergantungan siswa pada teknologi jika tidak
dipandu secara tepat (Wafa & Kesuma, 2025). Selain itu, upaya pelatihan literasi digital
dan penggunaan Al di komunitas pendidikan juga menunjukkan bahwa pengembangan
kapasitas guru menjadi faktor kunci dalam implementasi teknologi Al di sekolah dasar
(Setiawan & Sukmana, 2025).

Kajian mengenai kebijakan penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran
mengindikasikan bahwa AI mampu mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi
dengan memberikan materi dan umpan balik yang disesuaikan secara individual sesuai
kebutuhan siswa. Namun, penelitian ini juga menyoroti tantangan infrastruktur, pelatihan
guru, serta aspek pedagogis yang harus diatasi untuk implementasi Al yang efektif
(Wiguna et al., 2025). Implikasi ini relevan dengan tujuan pendidikan dasar di Indonesia,
khususnya dalam rangka memperkuat kompetensi literasi digital dan kesiapan siswa
menghadapi tantangan global melalui Kurikulum Merdeka dan pengembangan profil
pelajar Pancasila.

Meski demikian, pemanfaatan Al pada Sekolah Dasar masih menghadapi sejumlah
kendala mendasar. Keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya tingkat literasi digital
guru, serta kurangnya pedoman akademik berbasis bukti menjadi hambatan dalam praktik
optimalisasi penggunaan Al dalam pembelajaran (Setiawan & Sukmana, 2025; Wafa &
Kesuma, 2025). Bahkan bukan hanya penerapan Al, termasuk media pembelajaran
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berbasis digital masih perlu mendapat perhatian lebih (Fitriya et al., 2022; Wati et al.,
2025). Tantangan tersebut menunjukkan kebutuhan mendesak akan strategi implementasi
yang komprehensif, termasuk pengembangan model pedagogis berbasis Al yang responsif
terhadap konteks pendidikan dasar di Indonesia, pelatihan profesional yang terstruktur,
serta dukungan kebijakan pendidikan yang kontekstual dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
optimalisasi penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial intelligence (AI) di Sekolah
Dasar. Fokus pembahasan mencakup analisis implementasi, tantangan operasional,
strategi pedagogis yang efektif, serta rekomendasi kebijakan, sehingga dapat memberikan
sumbangan empiris dan konseptual yang relevan untuk pengembangan pendidikan dasar
di Indonesia. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan sebagai kajian dalam artikel
ini adalah:

1. Bagaimana implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial intelligence
(AI) di Sekolah Dasar?

2. Apa tantangan yang dihadapi guru maupun siswa dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis Artificial intelligence (Al) di Sekolah Dasar?

3. Bagaimana tren penggunaan penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial
intelligence (Al) di Sekolah Dasar?

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui tinjauan pustaka
yang melibatkan analisis isi dan sintesis literatur yang relevan menggunakan pendekatan
penelitian naratif. Metode penelitian ini dipilih untuk mengeksplorasi konsep-konsep
kompleks, menjelaskan fenomena, dan mengidentifikasi tren dan pola dalam literatur
yang relevan. Untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama dan kedua peneliti
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode ini merupakan
metode penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menafsirkan hasil penelitian yang relevan dengan topik tertentu. SLR
bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik dan menyediakan fakta
yang komprehensif, berimbang, dan konklusif. SLR dilakukan dengan mengkaji topik
penelitian dengan menggunakan kata kunci tertentu berdasarkan topik yang menjadi
fokus, sebagaimana digunakan dalam penelitian Fitriya et al. (2025).

Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan penelitian ketiga, data dikumpulkan
melalui penelusuran literatur manual di basis data jurnal ilmiah pada rentang Januari 2025
- Desember 2025. Penelitian ini mengadopsi desain penelitian yang sebelumnya dilakukan
oleh Yudianto et al. (2024). Peneliti melakukan penelusuran secara digital melalui Google
Scholar dengan kata kunci “Media Pembelajaran, Artificial intelligence, Sekolah Dasar”
sesuai urutan relevansi dengan pembatasan 3 laman pertama. Sehingga didapatkan 30
artikel. Kemudian peneliti juga melakukan pengecekkan kembali relevansi kata kunci
secara manual, dengan hasil akhir terdapat 3 artikel yang dinilai tidak sesuai dengan topik.
Dengan demikian, analisis tren penelitian penggunaan Al dalam pembelajaran akan fokus
pada 27 artikel terpilih.
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Penelitian ini menggunakan pedoman analisis berdasarkan beberapa aspek seperti
jenis penelitian, subjek penelitian dan analisis data sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek dan Kategori Pedoman Analisis Tren Penelitian

Aspek Kategori

Jenis Penelitian J1-Penelitian Kualitatif
J2-Penelitian Kuantitatif
J3-RnD
J4-Penelitian Tindakan Kelas
Subjek Penelitian S1-Sekolah Dasar kelas rendah (1, 2, 3)
S2-Sekolah Dasar kelas tinggi (4, 5, 6)
S3-Guru
Analisis Data A1-Statistik Deskriptif
A2-Deskriptif Kualitatif
A3-Analisis Korelasi
Ad-t-test

Peneliti melakukan analisis secara manual dengan mempelajari satu persatu artikel untuk
dipetakan berdasarkan aspek dan kategori. Penyajian data akan dilakukan menggunakan
diagram untuk memberikan gambaran jelas perbedaan tren penelitian berdasarkan jenis
penelitian, subjek penelitian dan analisis data yang digunakan oleh peneliti sebelumnya.
Harapannya, artikel ini dapat memberikan rekomendasi terbaik untuk pemilihan topik
penelitian hingga metode terbaik yang akan digunakan kedepannya.

Hasil dan Pembahasan
Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial intelligence (AI) di Sekolah
Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran berbasis
Artificial intelligence (Al) di sekolah dasar di Indonesia telah mulai diterapkan dalam
berbagai bentuk, meskipun belum merata dan masih berada pada tahap pengembangan
awal. Berbagai studi empiris mengungkapkan bahwa AI digunakan terutama sebagai
media pendukung pembelajaran, seperti video pembelajaran interaktif, aplikasi kuis
adaptif, media digital berbasis visual, serta game edukatif yang dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Pemanfaatan Al ini umumnya
terintegrasi dengan perangkat digital yang sudah tersedia di sekolah dan disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan media konkret,
visual, dan interaktif (Batubara et al., 2025).

Temuan di lapangan memperlihatkan bahwa media pembelajaran berbasis Al
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan media
konvensional. Penelitian Jamilah et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif berbasis Al di sekolah dasar berdampak positif terhadap motivasi dan partisipasi
aktif siswa selama proses pembelajaran. Al memungkinkan media pembelajaran
merespons input siswa secara langsung, memberikan umpan balik otomatis, serta
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menyesuaikan tingkat kesulitan soal sesuai dengan kemampuan belajar siswa. Kondisi ini
sejalan dengan karakteristik pembelajaran di sekolah dasar yang menuntut pendekatan
individual dan diferensiasi pembelajaran (Triandini et al., 2019).

Selain meningkatkan motivasi belajar, implementasi Al juga berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman konsep siswa. Penelitian pengembangan media video
pembelajaran berbasis Al pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami materi abstrak karena disajikan melalui visualisasi dinamis,
animasi, dan narasi yang terstruktur. Media berbasis Al memungkinkan penyajian materi
secara kontekstual dan berulang sesuai kebutuhan siswa, sehingga membantu
memperkuat pemahaman konseptual dan retensi belajar (Zulaika & Palupi, 2025).

Dari sisi guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
media pembelajaran berbasis Al sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi digital dan
kesiapan pedagogik guru. Studi yang dilakukan oleh Kurniawati et al. (2025)
mengungkapkan bahwa guru sekolah dasar pada umumnya memiliki sikap positif
terhadap penggunaan Al, namun masih menghadapi keterbatasan dalam aspek teknis dan
desain media pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan berkelanjutan
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan guru untuk memanfaatkan Al
secara optimal dan bertanggung jawab dalam pembelajaran.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa implementasi AI di sekolah dasar
juga berkaitan erat dengan kebijakan kurikulum dan dukungan institusional sekolah.
Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang cukup luas bagi guru untuk
mengintegrasikan teknologi digital, termasuk AI, dalam pembelajaran berbasis proyek
dan pembelajaran berdiferensiasi. Namun, beberapa penelitian mencatat bahwa belum
semua sekolah memiliki pedoman operasional yang jelas terkait penggunaan Al,
khususnya dalam aspek etika, keamanan data siswa, dan kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran (Mukswadini et al., 2026).

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi media pembelajaran
berbasis Al di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan
infrastruktur teknologi, seperti ketersediaan perangkat dan akses internet, menjadi kendala
utama terutama di sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas. Selain itu, kesenjangan
kompetensi digital antar guru menyebabkan pemanfaatan AI belum optimal dan
cenderung terbatas pada fungsi dasar sebagai media presentasi atau hiburan edukatif,
belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk pembelajaran adaptif dan analitik pembelajaran
(Batubara et al., 2025).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa implementasi media
pembelajaran berbasis Artificial intelligence di sekolah dasar memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam aspek motivasi, interaktivitas, dan
pemahaman konsep siswa. Namun, agar implementasi tersebut berjalan efektif dan
berkelanjutan, diperlukan sinergi antara peningkatan kompetensi guru, penyediaan
infrastruktur teknologi yang memadai, serta kebijakan pendidikan yang mendukung
pemanfaatan Al secara pedagogis dan etis. Temuan ini sekaligus memperkuat urgensi
pengembangan model implementasi Al yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik
pendidikan dasar di Indonesia.
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Tantangan yang dihadapi guru maupun siswa dalam penggunaan media pembelajaran berbasis
Artificial intelligence (AI) di Sekolah Dasar

Hasil kajian literatur nasional menunjukkan bahwa implementasi media
pembelajaran berbasis Artificial intelligence (Al) di sekolah dasar menghadapi tantangan
multidimensional yang bersumber dari aspek sumber daya manusia, infrastruktur
teknologi, kesiapan siswa, serta kebijakan institusional. Dari perspektif guru sekolah
dasar, salah satu tantangan paling signifikan adalah keterbatasan pemahaman konseptual
dan literasi digital terkait Al. Penelitian Alfanda & Purwanti (2025) mengungkap bahwa
meskipun sebagian guru memiliki motivasi untuk mengintegrasikan Al, tingkat kesiapan
mereka bervariasi dan dipengaruhi oleh kemampuan teknis serta pengetahuan pedagogis
yang mendalam tentang Al dan cara penggunaannya untuk tujuan pembelajaran, bukan
hanya sebagai alat bantu administrasi semata.

Kendala literasi digital ini sejalan dengan temuan Wiguna et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan formal dan pendampingan dalam pemanfaatan
Al masih menjadi hambatan besar dalam aplikasi media pembelajaran berbasis Al di
sekolah dasar. Guru sering kali belum memiliki strategi yang jelas untuk mengintegrasikan
Al secara efektif dalam proses pembelajaran, sehingga penggunaannya cenderung terbatas
pada pembuatan materi visual atau penyajian materi yang bersifat pasif.

Di samping itu, keterbatasan infrastruktur teknologi juga sering disebut sebagai
kendala utama dalam penelitian-penelitian pendidikan di Indonesia. Batubara et al. (2025)
mengamati bahwa jaringan internet yang tidak stabil, jumlah perangkat digital yang
terbatas, serta kurangnya dukungan teknis berdampak negatif pada kontinuitas
penggunaan Al di kelas. Penelitian Cakraningtyas et al. (2025) memperkuat temuan ini
dengan menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di daerah tertinggal sering kali tidak
memiliki fasilitas yang memadai untuk menjalankan aplikasi AI secara konsisten,
sehingga potensi personalisasi pembelajaran berbasis Al tidak dapat terealisasi secara
optimal.

Dari sisi siswa, tantangan penggunaan media pembelajaran berbasis Al berkaitan
dengan kesiapan dan literasi digital mereka, terutama dalam memanfaatkan media yang
bersifat adaptif secara mandiri. Beberapa studi menyatakan bahwa siswa sekolah dasar
masih membutuhkan pendampingan intensif dari guru untuk memahami dan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis Al secara efektif, serta untuk mencegah
ketergantungan yang berlebihan terhadap bantuan teknologi dalam menyelesaikan tugas
belajar. Temuan dari penelitian Wafa & Kesuma (2025) menegaskan bahwa meskipun
siswa menunjukkan antusiasme terhadap teknologi, terdapat kekhawatiran bahwa
peningkatan penggunaan Al dapat mengurangi interaksi sosial dalam pembelajaran jika
tidak diimbangi dengan strategi pedagogis yang tepat.

Selain itu, penelitian tentang persepsi guru di SDN Madang Musi Rawas
mengidentifikasi bahwa kekhawatiran mengenai peran guru dalam era Al turut menjadi
hambatan psikologis bagi sebagian pendidik; beberapa guru merasa terancam oleh
kemungkinan AI menggantikan fungsi profesional mereka, meskipun waktu penggunaan
Al masih lebih dominan pada fungsi bantu administratif dan media presentasi (Fitri &
Iswatiningsih, 2025). Tantangan lain yang terkait dengan aspek kelembagaan adalah
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kekurangan kebijakan yang jelas dalam kurikulum dan perlindungan data siswa.
Kekurangan regulasi ini berimplikasi pada ketidakpastian dalam penggunaan Al yang
aman dan etis, terutama ketika menggunakan platform AI pihak ketiga yang
mengumpulkan data pengguna tanpa pedoman jelas (Xu & Babaian, 2021).

Dengan demikian, tantangan-tantangan utama yang dialami guru maupun siswa
dalam penggunaan media pembelajaran berbasis AI di sekolah dasar Indonesia
mencerminkan kebutuhan akan pendidikan profesional berkelanjutan bagi guru,
peningkatan infrastruktur teknologi yang memadai, pengembangan literasi digital siswa,
serta penyusunan kebijakan sekolah yang komprehensif. Mengatasi hambatan-hambatan
ini merupakan langkah penting untuk memaksimalkan potensi Al sebagai media
pembelajaran yang tidak hanya adaptif dan interaktif, tetapi juga mendukung kualitas
pedagogis secara menyeluruh.

Tren penggunaan penggunaan media pembelajaran berbasis Artificial intelligence (AI) di
Sekolah Dasar
Tren Berdasarkan Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian tentang penggunaan media pembelajaran berbasis Al
selama rentang tahun 2025, di google scholar 3 laman teratas sesuai dengan relevansi
menghasilkan bahwa terdapat 2 penelitian menggunakan jenis kualitatif, 5 penelitian
dengan jenis kuantitatif, 12 penelitian RnD dan 7 penelitian tindakan kelas sebagaimana
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Analisis Tren Berdasarkan Jenis Penelitian

Pembahasan hasil kajian menunjukkan bahwa jenis penelitian Research and
Development (R&D) menjadi metode penelitian yang paling banyak diminati dalam topik
penggunaan Artificial Intelligence (AI) di sekolah dasar. Dominasi metode R&D
disebabkan oleh kebutuhan untuk merancang, mengembangkan, dan menguji secara
langsung produk pembelajaran berbasis Al, seperti media interaktif, video pembelajaran
cerdas, dan aplikasi edukatif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa
sekolah dasar. Penelitian R&D memungkinkan peneliti tidak hanya menganalisis
fenomena penggunaan Al, tetapi juga menghasilkan produk pembelajaran yang valid,
praktis, dan efektif melalui tahapan validasi ahli dan uji coba lapangan. Beberapa
penelitian nasional menunjukkan bahwa pendekatan ini dianggap paling relevan karena
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mampu menjawab kebutuhan praktis guru di kelas serta mendukung inovasi pembelajaran
berbasis teknologi secara aplikatif dan berkelanjutan (Batubara et al., 2025; Jamilah et al.,
2025; Zulaika & Palupi, 2025).

Tren Berdasarkan Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil analisis tren berdasarkan subjek yang paling banyak digunakan
adalah kategori kelas tinggi yaitu kelas 4, 5 dan 6 sekolah dasar. Hal tersebut sebagaimana
tergambar pada diagram Gambar 2.

N
. -7
S1 S2 S3
Gambar 2. Hasil Analisis Tren Berdasarkan Subjek Penelitian

Analisis hasil kajian menunjukkan bahwa siswa kelas tinggi sekolah dasar, yaitu
kelas IV, V, dan VI, lebih banyak digunakan sebagai subjek penelitian penggunaan media
pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) karena telah memiliki tingkat
perkembangan kognitif, literasi digital, dan kemandirian belajar yang lebih matang
dibandingkan siswa kelas rendah. Secara pedagogis, siswa kelas tinggi berada pada tahap
operasional konkret menuju operasional formal, sehingga dinilai lebih mampu memahami
instruksi digital, berinteraksi dengan media berbasis Al, serta memberikan respons yang
lebih valid terhadap penggunaan teknologi pembelajaran. Penelitian nasional
menunjukkan bahwa siswa kelas IV-VI memiliki kemampuan membaca, berpikir logis,
dan refleksi belajar yang lebih baik, sehingga memudahkan peneliti dalam mengukur
efektivitas, kepraktisan, dan keberterimaan media berbasis Al secara objektif. Selain itu,
dari sisi teknis dan etis penelitian, penggunaan kelas tinggi dianggap lebih aman dan
efisien karena siswa telah terbiasa menggunakan perangkat digital dalam pembelajaran
serta mampu mengikuti prosedur penelitian dengan pengawasan minimal dibandingkan
kelas rendah (Iskandar et al., 2025; Kurniawati et al., 2025).

Tren Berdasarkan Analisis Data

10
5 l - l
0
Al A2 A3 Ad

Gambar 3. Hasil Analisis Tren Berdasarkan Teknik Analisis Data
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Gambar 3 menunjukkan bahwa analisis korelasi banyak diminati oleh peneliti sebagai
teknik analisis data. Hal ini berkorelasi dengan jenis penelitian yang menjadi tren juga
yaitu penelitian RnD. Umumnya, penelitian RnD menggunakan analisis korelasi untuk
mengetahui seberapa efektif penggunaan media yang telah dikembangkan untuk
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi subjek penelitian. Pendekatan
korelasional dinilai sesuai untuk konteks pendidikan dasar yang menekankan prinsip
kehati-hatian, terutama ketika AI masih berada pada tahap adopsi awal. Melalui uji
korelasi, peneliti dapat menganalisis hubungan antara penggunaan media pembelajaran
berbasis Al dengan variabel seperti motivasi belajar, minat belajar, literasi digital, dan
hasil belajar siswa secara objektif dan efisien. Selain itu, metode ini relatif mudah
diterapkan, didukung oleh data kuantitatif yang sederhana, serta memungkinkan
pengambilan kesimpulan awal sebelum dilakukan penelitian lanjutan yang bersifat
eksperimental atau pengembangan, sehingga banyak dipilih oleh peneliti pendidikan dasar
di Indonesia (Batubara et al., 2025; Fitriya et al., 2022; Kurniawati et al., 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
Artificial intelligence (Al) di sekolah dasar memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, namun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan
signifikan. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan literasi digital dan kesiapan
pedagogik guru, keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan dan pendampingan siswa
dalam penggunaan Al, serta belum optimalnya kebijakan dan pedoman etis terkait
pemanfaatan Al di lingkungan sekolah dasar. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi
Al sebagai media pembelajaran menuntut pendekatan yang komprehensif melalui
peningkatan kompetensi guru, penguatan literasi digital siswa, penyediaan sarana
prasarana yang memadai, serta dukungan kebijakan pendidikan yang jelas dan
berkelanjutan agar pemanfaatan Al benar-benar berdampak positif terhadap proses dan
hasil belajar di sekolah dasar. Penelitian tentang penggunaan Al di sekolah dasar untuk
membantu pengembangan media juga memiliki tren yang dapat dijadikan sebagai acuan
penelitian selanjutnya. Hasil menunjukkan bahwa penelitian RnD lebih banyak diminati
dengan subjek kelas tinggi yaitu kelas 4, 5 dan 6 serta analisis korelasi dianggap teknik
yang paling tren berdasarkan analisis yang telah dilakukan.
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